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SUMMARY

BIJIH SANTOSO. The relationship between Knowledge and Adoption Level of 

fanrie'rs cultivalihg Long Be&ri iri Puteii Sdriiafinbu Village, North fnderalaya-Distriet, 

Recident of Ogan Ilir ( Supervised by ABDUL KARIM YUSUF and NASRUN

AZIZ ).

The purpose of ihe research were to describe some Factors of Farmers 

adopting long bean cultivation. To Measure tbe knowledge level and the adoption 

level of cultivating long bean., and to know the relation between knowledge and the 

adoption level ofr farmers culitivating long bean in Pidau.Semamhu village.

This research had been doing in Pulau Semambu Village, North Inderalaya

Drstrct Residen of Ogarrllirduriirg November2007- June 2008 to tbe farmers who 

cultivated long bean. this was case study whit census to 23 famets. The fiel data 

prepered in tabulation and tested with spearman test.

The result swowed the extention agent (PPL) influenced larmers cultivating 

long bean was 49,56 %, other farmers suggestion was 46,09 % and agrieulturc 

magazine was 4,35 %. The scoTe knowledge level wrthThe average was 2,44(high), 

and The score adoption was 2,47 (high)

According the Spearman correlation test mdicated there was a positive 

relationship between the kwoledge and the adoption. level of fanner. cultivating long 

bean.



RINGKASAN

BUDI SANTOSO Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Adopsi Petani dalam 

Menbudidayakan Kacang Panjang(Vigna sinensis L) Di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (di Bimbing Oleh KARIM 

YUSUF dan NASRUN AZIZ ).

Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani mengodopsi budidaya kacang panjang, mengukur tingkat 

pengetahuan petani dan mengukur tingkat adopsi petani dalam membudidayakan 

kacang panjang, serta hubungan antara pengetahuan dengan tingkat adopsi petani 

dalam membudidayakan kacang panjang di Desa Pulau Semambu.

Penelitan dilaksanakan di Desa Pula Semambu Kecamatan Inderalaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Nopember 2007 - Juni 2008 terhadap petani yang 

membudidayakan kacang panjang. Metode yang digunakan adalah metode studi 

kasus. Metode penarikan contoh menggunakan metode sensus. Contoh yang diambil 

sebanyak 23 petani contoh. Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya diolah 

secara tabulasi dan dilanjutkan dengan Uji Korelasi Peringkat Spearman serta 

dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 

petani contoh membudidayakan kacang panjang adalah anjuran penyuluh sebesar 

49*56 %* Anjuran petani lain 46*09 % dan majalah pertanian 4*35 %. Tingkat 

pengetahuan pengetahuan petani contoh mempunyai skor rata-rata sebesar 2,44



dengan kriteria tinggi. Sedangkan tingkat adopsi petani skor rata-ratanya sebesar

2,47 dengan kriteria tinggi.

Berdasarkan perhitungan Uji Korelasi Peringkat Spearman disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan atau korelasi positif antara pengetahuan dengan tingkat 

adopsi petani dalam membudidayakan tanaman kacang panjang, dimana semakin 

tinggi pengetahuan petani semakin tinggi pula tingkat adopasi petani dalam

membudidayakan tanaman kacang panjang..
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia merupakan amanat sebagaimana ditetapkan dalam 

UUD 1945, dimana tujuan negara Indonesia adalah untuk melindungi segenap 

bangsa Inddnesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksananakan ketertiban dunia. 

Pembangunan nasional sebagaimana digariskan dalam GBHN, merupakan cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pembangunan nasional mencakup Upaya peningkatan 

segi kehidupan bangsa, dapat berupa pembangunan aspek fisik, sosial 

budaya, ekonomi, pertahanan keamanan dan dapat pula berupa pembangunan 

ideologi (Adi, 2003).

Menurut Indah (2007) bahwa pembangunan pertanian diarahkan untuk 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan keija, serta 

mengisi dan memperluas pasar dalam negeri dan luar negeri. Melalui pertanian yang 

maju, efisien, dan tangguh mampu meningkatkan dan menganeka-ragamkan hasil 

produksi dalam menunjang pembangunan wilayah.

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Peningkatan produksi 

pertanian selain untuk memenuhi bahan baku industri di dalam negeri yang terus 

berkembang juga bertujuan untuk meningkatkan devisa negara duri hasil ekspor 

pertanian. Dalam pencapaian tujuan tersebut, pembangunan pertanian juga dapat

umum,

semua

1
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memperluas tenaga keija, mendorong pemerataan daerah dengan tetap 

memperhatikan kelestarian sumber daya (Arifin, 2006)

Untuk peningkatan produksi dari sektor pertanian perlu diperhatikan dan 

dilaksanakan dengan baik, mengingat peran penting sektor pertanian dalam 

perekonomian bangsa Indonesia umumnya dan masyarakat petani khususnya. 

Peningkatan produksi di sektor pertanian hanya dapat melalui intensifikasi, 

ekstensifikasi, diversifikasi maupun rehabilitasi pada tanaman pangan dan sayuran 

serta buah - buahan (Indah, 2007).

Salah satu sektor pertanian yang digalakkan sejak satu dasawarsa yang lewat 

adalah subsektor holtikultura. Pemacuan peningkatan produksi tanaman holtikultura 

tersebut antara lain bertujuan meningkatkan kesejahteraan hidup petani dan 

keluarganya. Sedangkan untuk tujuan yang lebih luas adalah untuk mengadakan 

ekspor non migas yang merupakan pemasukan devisa bagi negara. Untuk mencapai 

tujuan tersebut pemerintah telah melaksanakan upaya peningkatan produksi dengan 

melalui empat usaha pokok yaitu intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan 

rehabilitasi (Miranda, 2004)

Keadaan alam di Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 

berbagai jenis sayuran, baik yang lokal maupun yang berasal dari luar negeri. Hal 

tersebut ditinjau dari segi klimatologis sangat potensial usaha sayur-sayuran 

(Haryanto et al, 2003). Usaha peningkatan sayuran adalah sangat penting tidak 

hanya berguna bagi pembangunan ekonomi tetapi sangat penting pula bagi kesehatan 

dan kehidupan manusia karena tanaman sayuran merupakan sumber vitamin dan 

mineral. Terutama adanya kandungan karotin, berbagai Vitamin B dan vitamin C,
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sedangkan pada warna hijau tua pada sayuran adalah sebagai petunjuk bahwa 

sayuran banyak mengandung zat besi dan karotin (Aksi Agraris Kamsius, 2005).

Kacang panjang merupakan salah satu jenis tanaman yang disukai masyarakat 

karena rasanya enak dan mengandung gizi tinggi. Beberapa bagian tanamannya dapat 

dikonsumsi baik polongnya yang masih muda, daun muda, maupun bijinya 

(Andrianto dan Indarto, 2004). Dalam upaya peningkatan gizi masyarakat, kacang 

panjang sangat penting sebagai sumber vitamin dan mineral. Tanaman ini banyak 

mengandung vitamin A, vitamin B, dan Vitamin C terutama pada polong muda 

bijinya banyak mengandung protein, lemak, dan karbohidrat. Dengan demikian 

tanaman kacang panjang merupakan sumber protein nabati yang cukup potensial. 

Pada tabel berikut diuraikan kandungan gizi pada polong, biji, dan daun kacang

panjang.

Tabel 1. Komposisi zat gizi pada tanaman kacang panjang per 100 gr bahan.

Jenis zat gizi BijiPolong Daun

Kalori (kal)

Karbohidrat(g)

Protein (g)
Kalsium (mg)

Fosfor (mg)

Besi (mg)

Vitamin A 

Vitamin B 

Vitamin C 

Air (g)

Bagian yang dapat dimakan

34,0044,00 357.00 

70,00 

17,30

163.00

437.00

7,80 5,80

2,70 4.10

49,00

374,00
134.00

145.00
0,70 6,90 6,20

335,00 0,00 5.240,00
0,13 0,57 0,28

21,00

88,50

75,00

2,00 29,00

88,30

65,50

12,20

100,00
Sumber: Daftar komposisi bahan makanan, Depkes 1990.
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Adapun produksi kacang panjang di Kabupaten Ogan Ilir dan tahun pada 

tahun 2006 adalah 1.259 ton dengan luas area usahatani adalah 126 hektar. 

Produktivitas tanaman kacang panjang pada tahun 2006 adalah 9,99 ton/ha.

menanam tanamanKhususnya di kabupaten ogan ilir masyarakat sangat gemar 

kacang panjang hal ini bisa dilihat dan luas area panen tanaman kacang panjang 

berada diurutan kedua setelah tanaman cabe besar untuk lebih jelasnya bisa dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi beberapa komoditi tanaman pangan di Kabupaten Ilir dalam 
angka 2006/2007

Panen (Ton)Luas Panen (Ha)No Komoditi

1.4892541. Cabe besar

2. Kacang panjang
3. Timun

4. Terong
5. Tomat

6. Kangkung

7. Bayam

8. Buncis

9. Cabe rawit
10. Petai

11. Melinjo

1.259126
2.311108
2.27691
1.0029Q

26 245

26 245

15 212

14 155
3 140
2 2

Jumlah 2006 755 9.288
2005 922 17.325

Sumber Dinas pertanian tanaman pangan prwinsi sumatera selatan dalam anggka 2006/2007

Desa Pulau Semambu merupakan salah satu desa di Kecamatan Inderalaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatah. Penduduk Desa Pulau
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Semambu sebagian besar penduduknya berusahatani padij sayuran dan buah-buahan. 

Penduduk di desa ini sudah berusahatani padi, sayuran dan buah-buahan sejak satu 

dasawarsa yang lewat sampai dengan sekarang. Salah satu usahatani yaftg digemari 

oleh masyarakat Desa Pulau Semambu terutama di Dusun III dan Dusun IV adalah 

usahatani sayuran. Sayuran yang dibudidayakan bervareasi namun yang paling sering 

dibudidayakan masyarakat adalah tanaman kacang panjang. Hal ini disebabkan 

karena tanaman kacang panjang bisa dibudidayakan pada musim Hujan dan musim 

kemarau. Selain itu perawatan kacang panjang tidak terlalu sulit, sehingga 

kemungkinan gagal panen sangatlah kecil. Dengan demikian petani bisa memperoleh 

pendapatan yang maksimal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka masalah-masalah yang

menarik untuk diteliti adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi budidaya kacang 

panjang di Desa Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan

Ilir.

2. Berapa besar pengetahuan petani dalam budidaya kacang panjang di Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Berapa besar tingkat adopsi petani dalam membudidayakan kacang panjang di 

Desa Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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4. Bagaimana hubungan pengetahuan dengan tingkat adopsi petani dalam budidaya 

kacang panjang di Desa Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir.

C. Tujuan dan kegunaan

Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah:

1. Mendeskpripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi 

budidaya kacang panjang di Desa Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir

2. Mengukur tingkat pengetahuan petani dalam budidaya kacang panjang di Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir

3. Mengukur tingkat adopsi petani dalam budidaya kacang panjang di Desa Pulau

Semambu Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir

4. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan tingkat adopsi petani dalam

budidaya kacang panjang di Desa Pulau Semambu Kecamatan Inderalaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir

Adapun kegunaan dalam melakukan penelitian ini, yaitu :

1. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi petani serta bagi pemerintah 

Sumatera Selatan guna mendukung Sumatera selatan sebagai Lumbung Pangan 

Nasional

2. Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi peneliti

3. Sebagai bahan tambahan pustaka bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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